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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH TERONG BELANDA  (Solanum 

bataceum) TERHADAP PERTUMBUHAN Propionibacterium  acnes   DAN  

Pseudomonas  aeruginosa  

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang : Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang terpapar langsung oleh 

lingkungan manusia dan berperan sebagai sistem pertahan pertama terhadap kontaminasi suatu 

mikroorganisme yang bersifat patogen maupun non patogen. kulit yang lembab menjadi salah 

satu media terbaik untuk pertumbuhan bakteri dan meningkatkan resiko terjadinya infeksi 

kulit. Salah satu  bakteri yang seringkali menjadi penyebab utama infeksi kulit adalah 

Propionibacterium acnes  dan  pseudomonas aeruginosa. pengobatan menggunakan antibiotik 

dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan hipersensitivitas. Sehingga diperlukan 

pencarian bahan antibakteri alternatif dari alam yang dapat menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa . 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas 

aeruginosa , serta untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) yang memiliki aktivitas terbaik terhadap Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa. 

Metode penelitian : Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium  

Hasil : Setelah dilakukan skrining fitokimia dengan uji warna, kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan tanin yang diketahui 

memiliki antibakteri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fadillah surya, terong belanda 

memiliki aktivitas pada konsentrasi 4,75% (Escherichia coli) dan 0,5% (Bacillus subtilis). 

Setelah dilakukan penelitian uji aktivitas ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum 

bataceum) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa 

dengan metode difusi cakram dengan 3 konsentrasi (0,5% b/v, 2,5% b/v, dan 5% b/v) serta 

kontrol negatif (NaCMC) dan kontrol  positif  levofloxacin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 3 konsentrasi ekstrak kulit buah terong belanda memiliki aktivitas terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa. Aktivitas terbaik 

terdapat pada konsentrasi 0,5% Propionibacterium acnes dengan diameter zona hambat 9,73 

mm dan 0,5% Pseudomonas aeruginosa dengan diameter zona hambat 10,4 mm.  

 

Kata kunci : Antibakteri, Propionibacterium acnes, Kulit Buah Terong Belanda  

(Solanum bataceum),  Pseudomonas aeruginosa. 
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ACTIVITY TESTS OF ETHANOL EXTRACT OF TAMARILLO PEELS  

(Solanum bataceum) ON THE GROWTH OF Propionibacterium acnes AND 

Pseudomonas aeruginosa 

 
ABSTRACT 

 

Background: The skin is the outermost organ of the body that is directly exposed to the 

human environment and acts as the first defense system against contamination by pathogenic 

and non-pathogenic microorganisms. Moist skin is one of the best media for bacterial growth 

and increases the risk of skin infections. One of the bacteria that is often the main cause of 

skin infections is Propionibacterium acnes and pseudomonas aeruginosa. Treatment using 

antibiotics in the long term can result in hypersensitivity. So it is necessary to find alternative 

antibacterial ingredients from nature that can inhibit the growth of  Propionibacterium acnes  

and  Pseudomonas aeruginosa. 

Research Objectives: To determine the activity of the ethanol extract of Tamarillo (Solanum 

bataceum) peels on the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa, and 

to determine the concentration of the ethanol extract of Tamarillo (Solanum bataceum) peels 

which has the best activity against Propionibacterium acnes and Pseudomonas 

aeruginosa.Research method : method is laboratory experimental 

Results : After phytochemical screening with color test, Tamarillo (Solanum bataceum) peels 

contains alkaloids, flavonoids, and tannins which are known to have antibacterial properties. 

According to research conducted by Fadillah Surya, Tamarillo has activity at concentrations of 

4.75% (Escherichia coli) and 0.5% (Bacillus subtilis). After conducting research to test the 

activity of the ethanol extract of tamarillo (Solanum bataceum) peels on the growth of 

Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa using the disc diffusion method with 

3 concentrations (0.5% w/v, 2.5% w/v, and 5% w /v) as well as Negatif control (NaCMC) and 

levofloxacin positive control. The results showed that 3 concentrations of tamarillo peels 

extract had activity on the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa. 

The best activity was found at a concentration of 0.5% Propionibacterium acnes with an 

inhibition zone diameter of 9.73 mm and 0.5% Pseudomonas aeruginosa with an inhibition 

zone diameter of 10.4 mm. 

 

Keywords: Antibacterial, Propionibacterium acnes, Tamarillo (Solanum bataceum)  

peels, Pseudomonas aeruginosa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang terpapar langsung oleh 

lingkungan manusia dan berperan sebagai sistem pertahan pertama terhadap 

kontaminasi suatu mikroorganisme yang bersifat patogen maupun non patogen. 

Permukaan kulit yang lembab menjadi salah satu media terbaik untuk 

pertumbuhan bakteri dan meningkatkan resiko terjadinya infeksi kulit. Salah satu  

bakteri yang seringkali menjadi penyebab utama infeksi kulit adalah 

Propionibacterium acnes  dan  Pseudomonas aeruginosa.  

Propionibacterium acnes  merupakan salah satu bakteri gram positif yang 

dapat menginfeksi kulit dan jalur gastrointestinal. Bakteri ini dapat menyebabkan 

terjadinya infeksi berupa jerawat terutama pada masa pubertas karena peningkatan 

aktivitas adrogen pada masa pubertas dapat memicu pertumbuhan kelenjar minyak 

sebaceous dan peningkatan produksi sebum. 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram negatif berbentuk batang. 

(Andayania, et al. 2021) yang terdapat dalam flora normal dikulit manusia. 

Pseudomonas aeruginosa  akan menyebabkan infeksi pada  luka manusia jika 

fungsi antibodi dari tubuh seseorang dalam keadaan lemah  (Surya, et al. 2022) 

Upaya pencegahan sangat diperlukan untuk mengontrol resiko tumbuhnya 

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa. Upaya yang dapat 

dilakukan ialah dengan penggunaan antibiotik yang dapat mengurangi peradangan 

dan membunuh bakteri, namun penggunaan antibiotik sebagai antibakteri dalam 
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jangka panjang dapat menyebabkan hipersensitivitas. (Wardani, et al. 2020) 

sehingga diperlukan pencarian bahan antibakteri alternatif dari alam yang dapat  

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes  dan Pseudomonas 

aeruginosa. Bahan antibakteri tersebut antara lain terong belanda dengan nama 

latin Solanum bataceum.  

Buah terong belanda (Solanum bataceum)  memiliki kandungan  kimia 

seperti  alkaloid dan flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas sebagai senyawa 

antibakteri.. Menurut penelitian Fadillah surya dengan judul penelitian uji 

aktivitas ekstrak buah terong belanda (Solanum bataceum) terhadap bakteri  

Escherichia coli dan Bacillus subtilis, memiliki aktivitas antibakteri dengan 

konsentrasi 4,75% (Escherichia coli) 0,5% (Bacillus subtilis). (Mutaqin, et al. 

2019) .  

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk menguji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah terong belanda  (Solanum bataceum) 

terhadap Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa dengan 

menggunakan kontrol positif  Levofloxacin.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah ialah : 

1. Apakah ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum bataceum)  

memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas  aeruginosa  ? 
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2.  Konsentrasi berapakah dari ekstrak etanol kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) yang memiliki aktivitas terbaik terhadap pertumbuhan  

Propionibacterium acnes dan  Pseudomonas  aeruginosa  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah :  

1) Mengetahui aktivitas ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum 

bataceum) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan  

Pseudomonas  aeruginosa. 

2) Mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak etanol kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) terhadap  pertumbuhan  Propionibacterium acnes  dan  

Pseudomonas  aeruginosa. 

D.  Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  tentang aktivitas 

ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) terhadap 

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa, penelitian ini juga 

merupakan eksplorasi bahan alam untuk mencari bahan baku obat alternatif  yang  

digunakan  untuk  mengatasi  jerawat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Buah Terong Belanda (Solanum betaceum) 

Terong belanda (Solanum betaceum) dikenal dalam bahasa Inggris sebagai 

Tree tomato atau tamarillo fruit. Terong belanda (Solanum betaceum)   

merupakan salah satu tanaman yang buahnya bisa dikomsumsi. Terong belanda  

(Solanum betaceum) adalah salah satu buah yang berasal dari Amerika Serikat 

(Dewi Kusuma ratna). Terong belanda  (Solanum betaceum)  atau biasa dikenal 

dengan nama Belanda nightshade ini biasa diperoleh di wilayah Peru dan 

kemudian dikembangkan lebih lanjut di Indonesia, terutama di wilayah seperti 

Jawa Barat, Bali dan Thanakaro di Sumatera Utara. (Pradigdo, et al. 2021) 

Buah terong belanda (Solanum Bataceum) dikenal dikalangan masyarakat 

sebagai buah yang memiliki banyak manfaat. Terong belanda jarang ditemukan di 

dataran rendah dan sebagian orang mungkin tidak tertarik untuk memakan buah 

ini karena berkulit tipis, dan memiliki banyak biji, sehingga sulit bagi orang untuk 

mengkonsumsi buah ini secara langsung. (Fransiska, Supratomo and Faridah 

2020) 

  
(a)    (b) 

Gambar II.1. Buah Terong belanda (Solanum bataceum)  

(Dokumentasi Pribadi) 
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1. Penamaan 

        Tanaman ini famili  Solanaceae, di Indonesia secara umum dikenal dengan 

nama  terong belanda atau terong mandras, sedangkan dalam  bahasa inggris 

disebut tree tomato atau  tamarillo. Secara ilmiah terong belanda dengan nama 

latin Solanum bataceum  diklasifikasikan sebagai berikut  : 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Subdivisi : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Klass  : Magnoliopsida  

Subklass : Asteridae  

Ordo  : Solanales  

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum 

Spesies : Solanum bataceum  

2. Morfologi Buah Terong Belanda 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (L. s. Djufry 2016) pada 

batang Terong belanda meliputi tajuk berbentuk pajung, batang bulat, 

percabangan mendatar, letak cabang terendah pada posisi 2 m dari permukaan 

tanah, tekstur batang sedang, dan kulit batang berwarna kehijauan.Tinggi pohon 

3,5 m, lingkar batang 2,5 cm, sebagian dari tanaman tingginya mencapai 5 m 

dengan cabang lateral dan dapat bertahan hinggah 10 tahun. Daun berbentuk bulat 

telur dengan ujung yang lancip dan pangkal daun berlekuk, belahan daun yang 
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simetris, warna daun hijau tua, tipe daun datar, arah daun menghadap keatas, dan 

ukuran daun berubah menurut umur, panjang daun mencapai 36 cm dengan lebar 

30 cm. Bunga dari tanaman ini berwarna keunguan, bunga berada pada ketiak 

batang, warna kelopak bunga yakni ungu keputihan, bunga mekar 3-4 hari. Tipe 

buah terong belanda yakni rata, bentuk buah bulat lonjong, tekstur buah halus, 

rasa daging buah asam manis, tekstur daging buah halus berserat, warna kulit 

buah jika masih mentah hijau bergaris dan pada saat matang berubah menjadi 

merah kecoklatan, panjang buah berkisar antara 4,7-5,9 cm, diameter 3,5 - 4,1 cm, 

bobot buah 43-45  gram, dan bisa menghasilkan sari buah 38-42 gram, tebal kulit 

buah 3 – 4,5 mm, tebal daging buah 5 – 8 mm. Jumlah biji dalam 1 buah sekitar 

290 biji. Produksi buah setiap tahun bisa mencapai 10 – 15 kg buah/pohon/tahun. 

(Djufry, et al. 2016) 

3. Kandungan kimia Terong Belanda  

Berdasarkan hasil penelitian Hastari, 2015 Buah terong belanda  

mempunyai kandungan kimia antara  lain alkaloid, flavanoid, yang diketahui 

senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas antibakteri. (Mutaqin, et al. 2019)  

Alkaloid memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai agen antibakteri. 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan menghancurkan 

komponen peptidoglikan di dalam sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk sempurna sehingga menyebabkan kematian sel. (Mutaqin, et al. 2019) 

Flavonoid adalah kelompok terbesar dari senyawa fenolik yang ditemukan 

di alam. Senyawa – senyawa tersebut  merupakan zat warna merah, ungu, dan 

biru serta zat warna kuning yang terdapat pada tumbuhan. Flavonoid merupakan 
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senyawa polar karena memiliki banyak gugus hidroksil yang tidak tersubstitusi. 

(Kemit, et al. 2017) 

Flavonoid berperan sebagai agen antibakteri, membentuk senyawa 

kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran 

sel bakteri dan bertindak sebagai agen antiinflamasi, antioksidan, analgesik, dan 

antibakteri. (Mutaqin, et al. 2019) 

4. Manfaat Terong Belanda  

Terong belanda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan salah satunya 

ialah; memperlancar dan membantu metabolisme, meningkatkan imunitas dan 

kesegaran tubuh. Selain itu, buah terong belanda memiliki manfaat sebagai 

antioksidan karena mengandung Vitamin A, vitamin B6, karotenoid, flavonoid, 

dan serat. (A.C.Dewi, et al. 2014) . 

Terong belanda (Solanum bataceum) yang mempunyai nama lain yakni 

Tamarillo diketahui digunakan sebagai pengobatan tradisional oleh masyarakat 

Timur sebagai antimikroba, antiinflamasi, dan dapat menurunkan kadar kolesterol. 

(Fitrianingsih, et al. 2019)  

B.  Propinobacterium acnes 

Propionibacterium acnes merupakan salah satu bakteri gram positif  yang 

merupakan bagian dari flora normal kulit dan dapat menyebabkan infeksi 

oportunistik (infeksi akibat virus maupun bakteri) yang menghasilkan lipase yang 

berperan dalam pembentukan jerawat. (Liling, et al. 2020). Propionibacterium 

acnes merupakan mikroorganisme utama yang terletak  pada infra infundibulum 

dan bakteri ini dapat mencapai permukaan kulit mengikuti aliran sebum. 
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Peningkatan jumlah trigliserida dalam sebum dapat meningkatkan jumlah bakteri 

Propionibacterium acnes karena trigliserida sebum merupakan nutrisi bagi bakteri 

Propionibacterium acnes. (Narulita, et al. 2019) 

                                   
 

 

 

 

Klasifikasi propinobacterium acne menurut carrol dkk dalam buku Jawetsz (Carrol 

et al., 2017): 

 

Kingdom : Bacteria  

Subkingdom : Posibacteria 

Phylum : Actinobacteria  

Subclass : Actinobacteridae  

Order  : Actinomycetales  

Suborder : Propionibacterineae 

Family  : Propionibacteriaceae 

Genus  : Propionibacterium  

Spesies : Propionibacterium acnes 

Propionibacterium  acne  merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat. 

Bakteri ini tidak bersifat patogen dalam kondisi normal, tetapi ketika kondisi kulit 

 Gambar II.2. Bakteri Propionibacterium acnes  

(Zahrah, Mustika and Arifa, et al. 2018) 
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berubah, bakteri akan berubah menjadi invasif. Sekresi keringat dan kelenjar 

sebase menghasilkan air, asam amino, urea, garam dan asam lemak,yang 

merupakan nutrisi bagi bakteri. Bakteri ini berperan dalam proses kemostaksis 

inflamasi dan pembentukan enzim lipolitik yang mengubah fraksi sebum menjadi 

massa padat sehingga menyebabkan penyumbatan pada saluran sebase. (Suru, et 

al. 2019) 

C. Pseudomonas aeruginosa  

Pseudomonas  aeruginosa adalah  salah satu bakteri gram negatif yang 

sering dijumpai pada flora normal kulit dan usus manusia. Pseudomonas 

aeruginosa  banyak ditemukan pencemaran  air yang digunakan untuk mencuci 

tangan. Bakteri Pseudomonas aeruginosa juga merupakan salah satu 

mikroorganisme perusak pangan yang dapat ditemukan pada ikan dan daging. 

(Sidauruk, et al. 2021) 

Pseudomonas aeruginosa adalah patogen oportunistik, bakteri ini dapat 

menjadi patogen ketika pertahanan inang melemah dengan cara memanfaatkan 

kerusakan pada mekanisme pertahanan inang untuk memulai suatu infeksi.  

Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi sistemik terutama pada luka bakar yang 

parah, kanker dan pasien AIDS dengan sistem kekebalan tubuh yang terganggu. 

(Haryati, et al. 2017)  
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Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa (Carrol et al., 2017) : 

Kingdom  : Bacteria    

Subkingdom : Negibacteria     

Phylum  : Proteobacteria  

Class  : Gammaproteobacteria 

Order  : Pseudomonadales 

Family  : Pseudomonadaceae 

Genus  : Pseudomonas   

Spesie  : Pseudomonas aeruginosa 

D. Proses ekstraksi  

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan cara mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi  adalah 

kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari 

bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang diekstrak 

mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut. 

Metode ekstraksi yang umum digunakan ialah metode maserasi. Metode tersebut 

Gambar II.3. Bakteri Pseudomonas aeruginosa  

(Fuziyah,Rohmatul 2021) 
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sering digunakan karena prosedur dan peralatannya  sederhana. (RI, Departemen 

kesehatan 2000)  

Metode ekstraksi yang sering digunakan ialah : 

1) Cara dingin 

a) Maserasi  

Dalam metode maserasi, dilakukan dengan cara memasukkan 10 bagian 

simplisia atau campuran simplisia dengan derajat kehalusan yang cocok 

kedalam bejana, tuangkan dengan 75 bagian cairan penyari, tutup dan biarkan 

selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk, serkasi, peras dan 

cuci ampas dengan cairan penyari secukupnya hinggah diperoleh 100 bagian. 

Pindahkan kedalam bejana tertutup, biarkan ditempat sejuk, terlindung dari 

cahaya selama 2 hari, lalu saring. (RI 1979) 

b) Perkolasi 

Perkolasi dilakukan dengan cara basahi 10 bagian simplisia atau campuran 

simplisia dengan derajat halus yang cocok dengan 2,5 bagian sampai 5 bagian 

cairan penyari, masukkan kedalam bejana tertutup sekurang - kurangnya 

selama 3 jam. Pindahkan massa sedikit demi sedikit kedalam perkolator sambil 

tiap kali ditekan hati – hati, tuangi dengan cairan penyari, tutup perkolator, 

biarkan selama 24 jam. Biarkan cairan menetes dengan kecepatam 1 ml 

permenit, tambahkan berulang – ulang cairan penyari secukupnya sehingga 

selalu terdapat selapis cairan penyari di atas simplisia, hingga diperoleh 80 

bagian perkolat. Peras massa, campurkan cairan perasan kedalam perkolat, 

tambahkan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan 
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kedalam bejana, tutup, biarkan selama 2 hari ditempat sejuk, terlindung dari 

cahaya. (RI 1979) 

2) Cara panas  

a. Refluks  

Metode refluks digunakan untuk mengekstrak sampel yang relatif tahan 

panas. Prosedur kerjanya  dilakukan dengan merebus sampel secara singkat 

(biasanya 3-7 jam) dalam pelarut yang terdapat dalam wadah dengan 

pendingin. Keuntungan dari metode ini adalah membutuhkan waktu yang lebih 

sedikit, selalu kontak langsung dengan pelarut, menggunakan lebih sedikit 

pelarut dan karena itu lebih efektif. (Apriliana, et al. 2019) 

b. Soxhlet 

Ekstraksi soxhlet diperlukan bila senyawa yang diinginkan memiliki 

kelarutan terbatas dalam pelarut, dan pengotor tidak larut dalam pelarut 

tersebut. Jika senyawa yang diinginkan memiliki kelarutan yang tinggi dalam 

suatu pelarut maka suatu penyaringan sederhana dapat digunakan untuk 

memisahkan senyawa dari zat yang tidak larut. Metode ini tidak disarankan 

untuk digunakan pada senyawa termolabile karena pemanasan yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan degradasi senyawa. (Julianto 2019) 

c. Infusa  

Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada penangas air ( bejana infus 

tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96 - 98℃ ) selama 

waktu tertentu (15 – 20 menit). (RI, Departemen kesehatan 2000) 

d. Digesti  
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Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruang (kamar), yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40 - 50℃. (RI, Departemen kesehatan 2000) 

E. Jerawat  (Acne vulgaris)  

1) Definisi  

Jerawat (Acne vulgaris) adalah penyakit kulit yang terjadi  karena peradangan 

kronis folikel rambut sebaceous komedo, papula, pustula, nodul,  leher, lengan 

atas, dada, punggung (Wulandari, et al. 2020).   Acne vulgaris atau yang dikenal 

dengan nama jerawat ini hampir dialami semua orang. Jerawat sering dianggap 

sebagai penyakit kulit yang terjadi secara fisiologis. Jerawat biasanya muncul 

pada wanita antara usia 14 dan 17 dan pada pria antara usia 16 dan 19, jerawat 

akan menghilang secara spontan antara usia 20 dan 30. Namun terkadang, 

terutama pada wanita, jerawat bisa bertahan lebih dari dekade bahkan 30 tahun 

kehidupan.  

Menurut hasil penelitian Ramdani dan Sibero (2015), prevalensi penderita 

Jerawat (acne vulgaris) di Indonesia sekitar 80-85%. Tingginya prevalensi 

disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya jerawat 

(acne vulgaris), salah satunya ialah oleh bakteri penyebab jerawat. Proses jerawat 

dimulai munculnya peradangan pada kulit penyumbatan pori-pori disebabkan oleh 

sekresi berlebihan kelenjar kulit dan penumpukan sel kulit mati dan adanya 

Propionibacterium acnes  yang berkembang biak. (Cahyanta, Pramiastuti, et al. 

2022) 
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2)  Penyebab  

Meskipun penyebab pasti dari jerawat (acne vulgaris) masih belum diketahui, 

namun beberapa penyebab, termasuk faktor internal seperti peningkatan sekresi 

sebum, hiperkeratosis folikel rambut, dan koloni bakteri Propionibacterium 

(Propionibacterium acnes). Beberapa penyebab telah dikemukakan pada faktor 

inflamasi dan eksternal seperti stres, iklim/suhu/kelembaban, kosmetik, nutrisi 

dan obat-obatan. (Sifatullah, Zulkarnain and Nur 2021) 

3)  Jenis – jenis acne  

Acne vulgaris ditandai dengan beberapa lesi  

a. Lesi komedo yang terdiri dari whitehead yang ditandai dengan muncul 

sebagai benjolan kecil berwarna putih daging dipermukaan kulit. Dan 

blackhead Ini terjadi ketika bagian atas komedo terkena udara, 

mengoksidasi sebum dari putih menjadi hitam. (Elisiana, et al. 2021)   

b. Papule dan pustule adalah jenis yang menyebabkan peradangan. Papula 

muncul ketika komedo terinfeksi bakteri. Hal ini ditandai dengan 

munculnya benjolan merah kecil yang meradang. Ketika papule menjadi 

meradang, dimana benjolan  yang meradang dengan nanah di tengahnya, 

dan papula cenderung menjadi pustule. (Elisiana, et al. 2021) 
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(a) (b) 

 

                          
(c)                          (d) 

 

Gambar II.4. Jenis – jenis  jerawat (Acne vulgaris), (a) blackhead (b) whitehead  

(c) papula (d) pustula (Achmad, et al. 2021) 

 

F. Sterilisasi  

Sterilisasi adalah proses menghilangkan mikroorganisme, baik patogen 

maupun apatogenik, dari sesuatu (alat, bahan, media, dll) yang tidak diharapkan 

ada atau, bisa disebut proses menghilangkan semua mikroorganisme, baik 

vegetatif maupun bentuk spora, dari suatu objek. Proses sterilisasi digunakan 

dalam mikrobiologi untuk mencegah kontaminasi dari organisme luar, dalam 

pembedahan untuk menjaga sterilitas, dan dalam pembuatan makanan dan pada 

bidang kesehatan untuk memastikan keamanan dari kontaminasi mikroba.. 

(Hanifah, et al. 2021)  Sterilisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara :  

a) Pemanasan kering  

Bahan yang tahan terhadap penghancuran pada suhu di atas 140°C (284°F) 

dapat disterilkan dengan panas kering. Paparan pada 180℃ (356°F) selama 45 
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menit  atau 260℃ (500°F) selama 45 menit umumnya membunuh baik spora 

maupun bentuk vegetatif semua mikroorganisme. Pemanasan kering  ialah : 

1) Panas oven  

Bahan yang tidak dapat disterilkan dengan uap karena sifat fisiknya dapat  

disterilkan dalam oven udara panas. Kelompok ini termasuk minyak tertentu, 

parafin, petrolatum, petrolatum cair, gliserin, propilen glikol. Bubuk stabil dan 

bahan obat tertentu seperti bedak, kaolin dan ZnO. Selain itu, sterilisasi panas 

kering lebih efektif untuk peralatan gelas dan banyak instrumen bedah. 

(Tungadi 2017) 

2) Penangas minyak dan lainnya 

Stabilitas kimia kering dari ampul tertutup dapat disterilkan dengan 

merendam ampul dalam penangas minyak mineral pada suhu 160°C. Larutan 

panas jenuh dengan natrium klorida atau amonium klorida juga dapat 

digunakan untuk mensterilkan penangas. Sterilisasi ini juga digunakan untuk 

mensterilkan peralatan bedah seperti gunting bedah. Minyak bertindak sebagai 

pelumas dan membantu menjaga alat tetap tajam dan pengawetan akhir. 

(Tungadi 2017) 

3) Pemijaran langsung  

Pemijaran langsung digunakan untuk mensterilkan spatula logam, alat gelas, 

Bekerfeld logam dan filter bakteri lainnya, mulut  botol, botol dan termos, 

gunting, jarum dan kabel logam, dan alat lain di mana bakteri tidak 

dihancurkan oleh aglomerasi langsung. Spatula, lumpang dan alu dapat 

disterilkan dengan cara ini. Dalam keadaan darurat, ampul dapat disterilkan 
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dengan mengarahkan leher ampul ke dalam lubang di keranjang kawat dan 

dipijarkan langsung dibawah api dengan hati - hati. Setelah pendinginan, ampul 

harus diisi dan segera disegel. (Tungadi 2017) 

b) Pemanasan lembab 

Sterilisasi uap dilakukan dalam autoklaf dan menggunakan uap air dengan  

tekanan. Prosedur ini dianggap cocok untuk hampir semua situasi di mana produk 

dapat diperlakukan sebagai alat sterilisasi ini sebagian besar produk farmasi tidak 

tahan terhadap panas dapat dipanaskan dengan aman pada temperatur yang 

dibutuhkan untuk sterilisasi panas kering (lebih kurang170℃). Jika ada 

kelembapan (uap air), bakteri terkoagulasi dan dirusak pada temperatur yang lebih 

rendah dibanding bila tidak ada kelembapan. Kenyataannya, sel bakteri dengan 

kadar air besar umumnya lebih mudah dimatikan. Spora - spora yang kadar airnya 

relatif rendah lebih sukar dihancurkan. Mekanisme penghancur bakteri oleh uap 

air panas ialah karena adanya denaturasi dan koagulasi beberapa protein esensial 

organisme tersebut (Tungadi 2017) 

G. Media  

Media adalah bahan nutrisi yang digunakan untuk menumbuhkan 

mikroorganisme dalam kultur jamur, bakteri, dan mikroorganisme lainnya. 

(Ramadhan, et al. 2021) Media yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri ialah 

media NA (Nutrient Agar). Medium NA (Nutrient Agar) adalah medium 

berbentuk serbuk berwarna putih kekuningan yang menggunakan agar sebagai 

bahan kompres, sehingga menjadi keras setelah digunakan. Komponen utama 
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media ini adalah karbohidrat dan protein yang ditemukan dalam ekstrak daging 

dan pepton yang dibutuhkan oleh sebagian besar bakteri. (Thohari, et al. 2019) 

H. Levofloxacin 

Levofloxacin adalah antibiotik fluoroquinolone yang memiliki spektrum luas 

yang melawan beberapa bakteri patogen. Levofloxacin merupakan obat golongan 

kuinolon yang mempunyai efek spektrum luas yang bekerja dengan cara 

menghambat kerja enzim DNA girase kuman. (Anna Yuliana, 2016) 

I. Uji Antimikroba  

a) Metode difusi  

Metode difusi memiliki prinsip yaitu larutan sampel yang diduga mempunyai 

daya antibakteri dimasukkan pada permukaan agar yang telah ditanam bakteri 

tertentu secara merata kemudian diinkubasi pada suhu kamar selama 48 jam. 

Selama inkubasi larutan sampel akan terdifusi kedalam pembenihan. Bila sampel 

mempunyai daya antibakteri maka akan terlihat daerah hambatan pertumbuhan 

bakteri. Daya antibakteri dapat dilihat dari besarnya diameter daerah hambatan 

pertumbuhan bakteri yang terjadi. (Etikasari, et al. 2017) 

b) Metode Dilusi   

Metode dilusi dibedakan menjadi dua yaitu dilusi padat (solid dilution) dan 

dilusi cair (broth dilution)  

a. Dilusi cair  

Metode ini digunakan untuk mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum) dan 

KBM (Kadar Bunuh Minimum). Prosedur yang digunakan adalah menyiapkan 

serangkaian pengenceran agen antimikroba dalam media cair yang ditambahkan 
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ke mikroba uji. Larutan uji pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya 

pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai  KHM. Larutan yang ditetapkan 

sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa 

penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba diinkubasi selama 18 – 24 

jam. Media cair yang tetap jernih setelah diinkubasi ditetapkan sebagai KBM. 

(Etikasari, et al. 2017) 

b. Dilusi padat  

Metode ini mirip dengan metode dilusi cair tetapi menggunakan media padat. 

Keuntungan dari metode ini adalah bahwa satu konsentrasi agen antimikroba 

yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa organisme uji. (Etikasari, et 

al. 2017). Metode dilusi biasa digunakan untuk menentukan konsentrasi yang 

dapat mrenghambat pertumbuhan bakteri. Metode ini dilakukan dengan cara 

mencampurkan zat padat pada media pembenihan yang kemudian 

diinokulasikan dengan bakteri lalu diinkubasikan. Hasil pengujian didapat 

dengan mengamati ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri. (Efendi, et al. 2014) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Alat dan Bahan  

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : autoklaf, batang 

pengaduk, cawan petri, cawan porselin, corong, desikator, enkas, erlenmeyer, 

gelas kimia, gelas ukur, heandscoon,  inkubator,  kasa, label, labu alas bulat, 

masker, nurse cup,  pipet tetes, rak tabung, rotavapor, sendok tabung reaksi, 

spirtus, spoit, spidol, tanduk, timbangan analitik, tissue, toples, ose bulat, 

oven. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : akuades, alkohol, 

dragendorf, ekstrak kulit buah terong belanda, ethanol 96%, FeCl3, HCl 2N, 

mayer, media NA (Nutrient agar), Media MHA (Mueller hinton agar), oli, 

Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, silika gel. 

B. Jenis  penelitian 

Jenis penelitian  yang digunakan ialah penelitian enksperimental, penelitian ini 

meliputi pengambilan sampel, pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak dan 

pengujian antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan Pseudomonas 

aeruginosa. 
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C. Objek Penelitian  

Objek pada penelitian ialah bakteri Propionibacterium acnes (bakteri gram 

positif)  dan  Pseudomonas  aeruginosa  (bakteri gram negatif). 

D. Tempat pengambilan bahan uji 

Sampel buah terong belanda (Solanum bataceum) diperoleh di Makale, 

Manggau, Kab. Tanah Toraja , Sulawesi Selatan. 

E.  Prosedur  Kerja 

a) Pengumpulan dan pengolahan  bahan uji 

Sampel buah terong belanda (Solanum  bataceum) diperoleh di Makale, 

Manggau, Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Buah Terong Belanda 

(Solanum bataceum) dicuci dengan air mengalir, kemudian dipisahkan 

antara daging dan kulitnya. Kulit buah terong belanda (Solanum  bataceum) 

dirajang lalu dijemur dibawah sinar matahari ditutup dengan menggunakan 

kain hitam, setelah itu diakukan sortasi kering, lalu ukuran sampel 

diperkecil. 

b) Pembuatan ekstrak etanol Buah Terong Belanda (Solanum Bataceum) 

Pembuatan ekstrak kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) 

menggunakan  metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96% . 

Sebanyak 107 gram serbuk kulit buah terong belanda (Solanum  Bataceum) 

dimasukkan kedalam bejana maserator  kemudian ditambahkan 650 ml 

etanol 96%  dan direndam selama 6 jam sekali - kali dilakukan pengadukan , 

setelah itu diamkan selama 18 jam ditempat yang terlindung matahari 

langsung. Hasil yang diperoleh kemudian disaring menggunakan kertas 
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saring dan didapatkan maserat pertama. Ampas yang didapatkan 

ditambahkan hingga terendam sempurna. Setelah terkumpul ekstrak cair 

diuapkan dengan menggunakan rotovapor hingga didapatkan ekstrak kental 

dan diuapkan lagi diatas waterbath dengan temperatur 60℃ sampai 

mendapatkan ekstrak kental.  (Purnamasari, Vifta and Susilo, et al. 2018) 

F. Uji pendahuluan 

a) Uji Alkaloid  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan dengan 1 ml HCl 2N dan 9 ml 

akuades, kemudian dipanaskan selama 2 menit, didinginkan, dan disaring. 

Filtrat ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer akan memberikan hasil positif 

dengan terbentuknya endapan putih. Filtrat ditambahkan 2 tetes pereaksi 

dragendorf akan memberikan hasil positif dengan terbentuknya endapan 

jingga. (Dewi; Saptawati; Rachma 2021) 

b) Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan dengan 5 ml akuades, kemudian 

dipanaskan selama 5 menit, dan saring. Filtrat ditambah 0,1 gram serbuk 

Mg dan 1 ml HCl pekat kemudian dikocok. Uji positif flavonoid 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah, kuning, atau jingga. (Dewi; 

Saptawati; Rachma 2021) 

c) Saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan dengan 10 ml akuades dan 

dikocok kuat selama 10 detik. Adanya kandungan saponin ditunjukkan 

dengan terbentuknya buih yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit dan 
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buih setinggi 1 cm sampai 10 cm. Penambahan 1 ml  HCl 2N buih tidak  

hilang. (Dewi; Saptawati; Rachma 2021) 

d) Tanin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan dengan 1 ml FeCl3 10%. 

Terbentuknya warna biru tua, biru kehitaman, atau kehijauan menujukkan 

adanya tanin. (Dewi; Saptawati; Rachma 2021) 

H. Sterilisasi alat  

Untuk sterilisasi alat dilakukan pemanasan kering menggunakan oven. Oven 

ini berfungsi untuk mensterilkan peralatan gelas yang tahan panas, sterilisasi 

ilakukan dengan cara semua peralatan yang akan digunakan selama penelitian 

harus dibersihkan dengan cara dicuci kemudian dikeringkan setelah kering 

dibungkus dengan kertas perkamen. (Andriani, 2016). Kemudian di sterilkan 

dalam oven pada suhu 60-180°C selama 1 jam 30 menit  sampai 3 jam, dan untuk 

alat-alat yang tidak tahan pemanasan tinggi disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121°selama 15 menit dengan tekanan 2 atm (Hafsan, 2014). 

I.  Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Ditimbang 4 gram medium Nutrient Agar (NA) dan dimasukan ke dalam 

erlemeyer 250 ml kemudian dilarutkan dengan 200 ml akuades lalu homogenkan. 

Panaskan di hot plate sambil diaduk hingga larutan mendidih, kemudian ditutup 

dengan aluminium foil, setelah itu disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. (Juariah; Tiana 2021) 
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J.  Pembuatan suspensi Na-CMC 1% 

Ditimbang Na-CMC  sebanyak 1 gram kemudian akuades sebanyak 100 ml 

dipanaskan, lalu dimasukan Na-CMC sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga 

homogen.  

K.   Pembuatan Suspensi  Levofloxacin 500 mg 

Digerus tablet levofloxacin lalu ditimbang sebanyak 100 mg kemudian 

disuspensikan dengan larutan akuades steril sampai volume 100 ml (stok 1 = 1000 

ppm), Selanjutnya dibuat larutan levofloxacin 50 ppm dengan cara diambil 

sebanyak 0,5 ml lalu dicukupkan dengan akuades sampai mencapai volume 10ml 

(stok 2 = 50 ppm)..  

L.  Pembuatan Suspensi ekstrak etanol Kulit Buah Terong Belanda  

(Solanum  Bataceum) 

Ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum  bataceum)  dibuat 

konsentrasi masing-masing 0,5% b/v, 2,5% b/v, 5% b/v. Untuk membuat suspensi 

dengan konsentrasi 0,5 % b/v ditimbang ekstrak kulit buah terong belanda 

(Solanum  bataceum) sebanyak 0,05 gram dan dilarutkan dengan akuades hingga 

mencapai volume 10 ml. Cara yang sama dilakukan pada konsentrasi 2,5% b/v 

dan 5% b/v dengan penimbangan ekstrak berturut-turut adalah 0,25 gram dan 0,5 

gram.  
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M.  Penyiapan bakteri uji  

1) Peremajaan  Bakteri  Propionibacterium acnes  

Bakteri uji Propionibacterium acnes di ambil satu ose dari stok biakan 

murni  kemudian di inokulasi dengan cara menggoreskan pada medium 

Nutrien Agar (NA) miring. Kemudian di inkubasi pada suhu 37ºC selama 

24 jam. (Cahyanta, listina, et al. 2020) 

2) Peremajaan Bakteri Uji Pseudomonas aeruginosa 

  Bakteri uji Pseudomonas aeruginosa di ambil satu osedari stok biakan 

murni  kemudian di inokulasi dengan cara menggoreskan pada medium 

Nutrien Agar (NA) miring. Kemudian di inkubasi pada suhu 37ºC selama 

24 jam. (Cahyanta, listina, et al. 2020) 

N. Pembuatan Suspensi Bakteri uji 

Hasil biakan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa    masing-

masing di ambil 1 ose kemudian di suspensikan dengan larutan garam fisiologis 

(NaCl 0,9%) sebanyak 10 ml. (Cahyanta, listina, et al. 2020) 

O.  Pembuatan media  

Sebanyak 38 gram media Mueller Hinton Agar (MHA) dilarutkan dalam 1 liter 

akuades dan dipanaskan hingga mendidih sambil diaduk, kemudian ditutup 

dengan kapas. Media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama kurang 

lebih 20 menit.  

P. Uji  Aktivitas Antibakteri 

Disiapkan alat dan bahan. Siapkan media MHA steril, kemudian dituang secara 

aseptis kedalam 6 cawan petri steril masing-masing sebanyak 15 ml dan dibiarkan 
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memadat, setelah itu di inokulasi suspensi bakteri uji di atas media MHA tersebut 

menggunakan swab steril, kemudian paper disk di rendamkan kedalam masing-

masing suspensi ekstrak dengan konsentrasi 0,5% b/v, 2,5% b/v, 5% b/v, Larutan 

kontrol positif dan kontrol negatif. Kemudian paper disk di tiriskan dan diletakan 

di atas permukaan medium agar yang telah inokulasi bakteri uji secara berurutan 

kurang lebih sama dengan  yang lainnya. Kemudian cawan petri di inkubasi dalam 

inkubator selama 1x24 jam pada suhu 37ºC. Diamati pertumbuhan dan di ukur 

zona hambatannya dengan menggunakan jangka sorong.  

Q.  Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan pada pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes  dan Pseudomonas aeruginosa  diperoleh dengan Graphpad. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pembuatan Simplisia Kulit Buah Terong Belanda (Solanum bataceum) 

Perhitungan rendemen pengeringan simplisia yang dilakukan diperoleh 

presentasi bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut : 

Tabel 1.Susut  pengeringan kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) 
 

Sampel Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Rendemen (%) 

Kulit buah Terong 

belanda (Solanum 

batacesum) 

3  0,107 3,57 

. 

2. Ektraksi Kulit Buah Terong Belanda (Solanum Bataceum) 

Ekstraksi kulit terong belanda (Solanum bataceum) menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut ethanol 96%, menghasilkan ektrak kental dengan nilai  

rendemen dibawah ini : 

Tabel 2. Susut ekstrak kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) 

Metode Pelarut 
Berat sampel 

(gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 
Rendemen (%) 

Maserasi 1,3 L 107 16 14 

 

3. Skrining Fitokimia Dengan Uji Warna 

Tabel 3. Hasil uji warna ekstrak etanol kulit buah terong belanda  

Komponen Pereaksi Hasil teori Hasil pengamatan Hasil 

Alkaloid 

Dragendorf Endapan putih atau 

keruh 

Terdapat endapan + 

Mayer Terdapat endapan 

jingga  

Terdapat endapan + 

Flavonoid 
HCl pekat 

dan Mg 

Terbentuknya warna 

merah, kuning dan 

jingga 

Jingga + 

Saponin HCl 2N Terbentuk Buih dan 

Busah 

Tidak berbuih - 

Tanin FeCl3 10% Kehitaman Kehitaman + 
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4. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong 

Belanda (Solanum bataceum) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

Dan Pseudmomonas aeruginosa 

Tabel 4. Zona hambat (mm) ekstraksi etanhol kulit buah terong belanda  

(Solanum bataceum) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa  inkubasi 1 x 24 Jam 

 

 

 

 

Bakteri uji 

Diameter Zona Hambat Masa Inkubasi 1 x 24 jam (mm) 

 

 

 

R 

Konsentrasi Ekstrak     

Kulit Buah Terong 

Belanda (Solanum 

bataceum) 

 

 

Kontrol 

positif  

 

 

Kontrol 

Negatif  

0,5%  2,5% 5% 

 

Propionibacterium 

acnes 

1 8,85 9,05 9,7 16,05 - 

2 6,8 8,45 9,05 13,8 - 

3 8,65 8,85 10,45 14,55 - 

           Jumlah 24,3 26,35 29,2 44,4 - 

Rata-rata 8,1 8,78 9,73 14,8 - 

 

Pseudomonas 

aeruginosa 

1 8,05 8,85 10,6 14,15 - 

2 7,55 8,85 10,25 16,65 - 

3 7,45 7,8 10,35 14,6 - 

           Jumlah 23,05 25,5 31,2 45,3 - 

Rata-rata 7,68 8,5 10,4 15,1 - 
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Gambar IV.1. Diameter Zona Hambat Esktrak Etanol Kulit Buah Terong  

Belanda (Solanum bataceum) Terhadap Pertumbuhan 

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan buah terong belanda sebagai sampel  diperoleh di 

Makale, Manggau, Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Sampel yang telah 

diperolah sebanyak 3 kg, kemudian dilakukan sortasi basah yang bertujuan untuk 

memisahkan kotoran atau bahan-bahan asing lainnya. Setelah melakukan sortasi 

basah, sampel kemudian dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya dilakukan 

perajangan agar mempermudah proses pengeringan, pengepakan, dan 

penggilingan.  

Sampel kemudian dikeringkan agar tidak mudah rusak dan dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama, serta untuk menghilangkan kadar air dari suatu 

bahan. Sampel dikeringkan dibawah sinar matahari langsung ditutup kain hitam 

agar tidak menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia bahan yang 
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dikeringkan. Dari proses simplisia diperoleh nilai pengeringan sebesar 0,035% . 

Nilai rendemen simplisia kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) diperoleh 

dari presentasi bobot kering terhadap bobot basah. Hasil rendemen kulit buah 

terong belanda (Solanum bataceum) dapat dilihat pada tabel 4.1.   

Simplisia kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) diekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 650 ml 

selama 3 × 24 jam,  kemudian dilakukan rendaman kedua dengan pelarut yang 

sama sebanyak 650 ml selama 3 × 24 jam,  setelah itu dilakukan penyaringan. 

Pada penyaringan pertama dihasilkan sebanyak 500 ml dan pada penyaringan 

kedua dihasilkan sebanyak 600 ml. ethanol 96% digunakan sebagai pelarut karena 

sifat toksiknya lebih rendah daripada metanol dan bersifat semipolar yang mampu 

menarik lebih banyak senyawa polar dan non polar dari sampel. Dari proses 

ektraksi diperoleh nilai rendemen sebesar 14% yang dapat diartikan bahwa kulit 

buah terong belanda (Solanum bataceum) mengandung 14% senyawa aktif.  

Pengujian fitokimia melalui uji warna didalam ekstrak etanol kulit buah 

terong belanda (Solanum bataceum) dilakukan untuk mengetahui golongan 

metabolisme sekunder yang terdapat dalam ekstrak. Hasil fitokimia yang 

dilakukan terhadap ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum bataceum) 

diidentifikasi adanya  senyawa alkaloid, flavonoid, dan tanin. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Dewi, et al. 2021) ekstrak terong belanda memiliki senyawa 

– senyawa tersebut. 

Pada uji aktivitas terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa, semua alat dan bahan yang akan digunakan terlebih 
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dahulu disterilkan. Sebelum disterilkan, alat gelas perlu dibungkus dengan 

menggunakan kertas polos untuk menghindari pemuaian kaca. Metode sterilisasi 

yang digunakan pada penelitian ini ialah oven dan autoklaf. Sterilisasi dengan 

metode oven digunakan untuk untuk alat – alat kaca atau gelas, petri, erlenmeyr 

pada suhu 160℃ selama 1 jam 25 menit. Adapun alat yang terbuat dari karet atau 

plastik tidak disarankan disterilisasi menggunakan oven karena dapat 

menyebabkan kerusakan pada alat. Sterilisasi menggunakan metode autoklaf 

digunakan untuk mensterilkan benda yang terbuat dari karet ataupun plastik 

beserta gelas berskala. Metode ini menggunakan ketinggian air yang harus tetap 

tersedia didalam autoklaf. Sterilisasi menggunakan autoklaf  manual tidak dapat 

ditinggal dalam waktu lama, setelah mencapai suhu 121℃  waktu 15 menit jika 

tidak dimatikan maka suhu akan terus naik, air dapat habis dan dapat meledak.  

 Pengujian aktivitas terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa, ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum 

bataceum) setelah diinkubasi selama 1x24 jam menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri terhadap  Propionibacterium acnes  dengan terbentuknya zona hambat 

pada konsentrasi 0,5% diperoleh rata – rata zona hambat 8,45 mm (respon 

sedang), konsentrasi 2,5% diperoleh rata – rata zona hambat 8,85 mm (respon 

sedang), dan konsentrasi 5% diperolah rata – rata zona hambat  9,73 mm (respon 

sedang). Sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 0,5% 

diperoleh rata – rata zona hambat 7,68 mm (respon sedang), konsentrasi 2,5% 

diperoleh rata – rata zona hambat 8,49 mm (respon sedang), pada konsentrasi 5% 

diperoleh rata – rata zona hambat 10,4 mm (respon kuat). Kontrol negatif yang 
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digunakan adalah Na-CMC karena bersifat sebagai pembawa sehingga tidak 

mempunyai pengaruh untuk menghambat, dan kontrol positif yang digunakan 

adalah levofloxacin karena termasuk obat golongan kuinolon yang mempunyai 

efek spektrum luas yang bekerja dengan cara menghambat kerja enzim DNA 

girase kuman, levofloxacin dilarutkan menggunakan akuades karena dilihat dari 

kelarutannya, antibiotik tersebut larut didalam air. (Anna Yuliana, 2016) 

Dari hasil perhitungan menggunakan program Graphad prism vol 6.  two 

way anova  dengan membandingkan 2 kelompok bakteri maka hasil yang 

didapatkan  untuk alpha 0,05  variasi interaksi  total variasi 1,506 %  P Value 

0,0312  dengan  nilai  F hitung adalah 4,643. Hal ini menandakan bahwa 

perbandingan antara dua bakteri dan kosentrasi yang diujikan terjadi perbedaan 

nyata atau dengan kata lain semakin tinggi kosentrasi yang diujikan semakin besar 

pula efek yang ditimbulkan. 

Menurut Priyatmoko, W 2008 menjelaskan bahwa suatu antibiotik/ 

antibakteri dikatakan mempunyai aktivitas terhadap bakteri jika mempunyai 

ketentuan kekuatan sebagai berikut, luas daerah hambatan 20 mm atau lebih 

masuk kategori sangat kuat, daerah hambatan antara 10 – 20 mm masuk kategori 

kuat, daerah hambatan antara 5 – 10 mm masuk kategori sedang dan daerah 

hambatan 5 mm atau kurang masuk kategori lemah. Pada zona hambat yang 

dihasilkan menunjukkan dalam kategori sedang dalam menghambat bakteri.  

 

 

 



33 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Uji Aktivitas 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong Belanda  (Solanum bataceum) terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa ditarik 

kesimpulan :  

1. Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong Belanda  (Solanum bataceum) memiliki 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacerium acne dan 

Pseudomonas aeruginosa. 

2. Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong Belanda  (Solanum bataceum) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes zona hambat terbaik 

pada konsentrasi 5% yaitu 9,73 mm (respon sedang) dan Pseudomonas 

aeruginosa zona hambat terbaik pada konsentrasi 5% yaitu 10,4 mm (respon 

kuat). 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas esktrak etanol 

kulit terong Belanda  (Solanum bataceum) dengan metode atau pelarut maupun 

bakteri yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1 Skema Kerja 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disortasi basah 

Dicuci 

Dirajang 

Dijemur 

Disortasi kering 

Dikeringkan 

Kulit buah terong belanda  

(Solanum bataceum ) 

Serbuk simplisia 107 gram 

Maserasi dengan etanol 96% 

sebanyak  

Sesekali diaduk, disaring menggunakan 

kertas saring kemudian  dirotavapor  

Skrining Fitokimia  

Sterilisasi alat  

Uji Aktivitas Antibakteri 

Peremajaan bakteri 
Pembuatan suspensi bakteri 

Pembuatan larutan uji 

Uji Diameter Zona Hambat Uji Diameter Hambat Minimum 

Analisis Data 
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Lampiran 2 Proses pengeringan kulit buah terong belanda (Solanum 

bataceum) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Proses pengeringan sampel kulit buah terong 

belanda (Solanum bataceum) 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Proses pengeringan sampel kulit buah terong 

belanda (Solanum bataceum) 
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Lampiran 3 skrining fitokimia ekstrak etanol kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Uji  Alkaloid 

menggunakan pereaksi Dragendorf dan 

Mayer 

 

 

Gambar 3.2. Uji Flavonoid 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Uji Saponin 

 

   

Gambar 3.4. Uji  Tanin 
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Lampiran 4 Sterilisasi alat  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Pengemasan alat 

sebelum disterilkan 

 

 

 

Gambar 4.2. Sterilisasi alat dengan 

menggunakan oven 

 

 

 

Gambar 4.3. Sterilisasi alat dengan 

menggunakan autoklaf 

 

 

 

Gambar 4.4. Sterilisasi media NA 

 (Nutrient Agar) 

 

 

 

Gambar 4.5. Pembuatan suspensi 

bakteri 
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 Lampiran 5 Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Etanol Kulit Buah Terong 

Belanda (Solanum Bataceum) Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium 

acnes Dan Pseudomonas aeruginosa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Respon zona hambat inkubasi 1x24 jam 

Propionibacterium acnes 

 

2,5%
5%

0,5%

 

 

Gambar 5.2. Respon zona hambat inkubasi 1x24 jam  

Pseudomonas aeruginosa 
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1 kg kulit buah terong belanda (  Solanum 

bataceum ) 

↓ 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3. Respon zona hambat inkubasi 2 x24 jam 

Propionibacterium acnes 

 

 

0,5%

5%

2,5%

 

 

Gambar 5.4. Respon zona hambat inkubasi 2 x24 jam 

Pseudomonas aeruginosa  
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Gambar 5.5. Pengukuran zona hambat 

 Propionibacterium acnes dan Pseudomonas 

aeruginosa 

 



47 

 

Lampiran 6 Analisis Data 

Perhitungan rendeman pengeringan simplisia  

������ �	�
� �	�ℎ ������ ������� (�����	� ������	�) 

 
����� ������ 

����� � ! "
 × 100% = Rendemen    

#

$,&$'
 ×  100% =  0,035% 

 

Perhitungan rendemen ekstrak kulit buah terong belanda (Solanum 

bataceum) 
��� � ! /0�1 ������

��� � ��!�� � 
 ×  100%  = rendemen  

&$'

&2
×  100% =  6,68% 

 

Perhitungan pembuatan suspensi ekstrak kulit buah terong belanda 

(Solanum bataceum) 
���!���� !� ��!�� �

&$$
 ×  10 =  

$,5

&$$
 ×  10 =  0,05gram 

Perhitungan pembuatan suspensi kontrol positif (Lefovloxacin 50ppm) 

Stok : 1000 ppm  =
&$$ /�

&$$ /1
 

Levofloxacin 50 ppm = 

V1 . N1  = V2 . N2  

V1 . 1000 = 50 . 10 

V1  = 
5$$

&$$$
 

V1  = 0,5ml  

Perhitungan media MHA untuk 12 cawan petri  

38 gram

1.000 ��
 × 

X

250 ��
 

X = 
#= >?@A .  B5$ AC

&.$$$ /1
 = 9,5 gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan 

1. Perhitungan multiple t test 

 

2. Perhitungan normaliti 

 

 

 

kontrol 

negatif Ekstrak 0,5% Eksrak 2,5 % Ekstrak 5 % kontrol positif 

Number 

of values 2 2 2 2 2  

       

Minimum 0 7,683 8,5 9,733 14,8  
25% 

Percentile 0 7,683 8,5 9,733 14,8  

Median 0 7,892 8,575 10,07 14,97  
75% 

Percentile 0 8,1 8,65 10,4 15,13  

Maximum 0 8,1 8,65 10,4 15,13  

       

Mean 0 7,892 8,575 10,07 14,97  
Std. 

Deviation 0 0,2946 0,1061 0,4714 0,2357  
Std. Error 

of Mean 0 0,2083 0,075 0,3333 0,1667  

       
Lower 

95% CI of 

mean 0 5,245 7,622 5,831 12,85  
Upper 

95% CI of 

mean 0 10,54 9,528 14,3 17,08  

       

D'Agostino & Pearson omnibus normality test   

K2 

N too 

small N too small N too small N too small N too small 

P value       

Passed normality test (alpha=0.05)?    

P value summary      

       

Shapiro-Wilk normality test     

W 

N too 

small N too small N too small N too small N too small 

P value       

Propionibacrerium 

acne Yes 0,000242 0 8,1 -8,1 0,6526 12,41 4 0,000245 

Pseudomonas 

aeruginosa Yes 0,000002 0 7,683 -7,683 0,1856 41,4 4 0,000004 
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Passed normality test (alpha=0.05)?    

P value summary      

       

KS normality test      
KS 

distance 

N too 

small N too small N too small N too small N too small 

P value       

Passed normality test (alpha=0.05)?    

P value summary      

       

One sample t test      

  Theoretical mean 0 0 0 0  

  Actual mean 7,892 8,575 10,07 14,97  

  Discrepancy -7,892 -8,575 -10,07 -14,97  

  95% CI of discrepancy 

5,245 to 

10,54 

7,622 to 

9,528 

5,831 to 

14,30 12,85 to 17,08 

  t, df  t=37,88 df=1 t=114,3 df=1 t=30,20 df=1 t=89,80 df=1 

  P value (two tailed) 0,0168 0,0056 0,0211 0,0071  
  Significant 

(alpha=0.05)? Yes Yes Yes Yes  
 

                                         3.perhitungan two way  anova 

 

Table Analyzed Data 1     

      

Two-way RM ANOVA 

Matching: 

Both 

factors     

Alpha 0,05     

      

Source of Variation 

% of total 

variation P value 

P value 

summary Significant?  

  Row Factor 0,4455 0,1918 Ns No  

  Column Factor 96,96 < 0,0001 **** Yes  

  Interaction: Row Factor x Column Factor 1,506 0,0312 * Yes  

  Interaction: Row Factor x Subjects 0,2366     

  Interaction: Column Factor x Subjects 0,1955     

  Subjects 0,00507     

      

ANOVA table SS DF MS 

F (DFn, 

DFd) 

P 

value 

  Row Factor 9,241 1 9,241 

F (1, 2) = 

3,766 

P = 

0,1918 

  Column Factor 2011 4 502,8 

F (4, 8) = 

991,9 

P < 

0,0001 
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  Interaction: Row Factor x Column Factor 31,24 4 7,811 

F (4, 8) = 

4,643 

P = 

0,0312 

  Interaction: Row Factor x Subjects 4,908 2 2,454   

  Interaction: Column Factor x Subjects 4,055 8 0,5069   

  Subjects 0,1052 2 0,05258   

  Residual 13,46 8 1,682   
 

 

 

4. perhitungan multiple comparison 

Compare cell means regardless of rows and columns  

       

Number of families 1      

Number of comparisons per family 44      

Alpha 0,05      

       

Tukey's multiple comparisons test 

Mean 

Diff, 

95,00% CI of 

diff, Significant? Summary 

Adjusted 

P Value 

       
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 0,5% -8,1 

-10,91 to -

5,292 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 2,5% -8,783 

-9,542 to -

8,024 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 5% -9,733 

-11,47 to -

7,993 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif -14,8 

-17,65 to -

11,95 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% -7,683 

-8,482 to -

6,885 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% -8,5 

-10,01 to -

6,994 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -10,4 

-10,85 to -

9,952 Yes    
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -15,13 

-18,44 to -

11,82 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 2,5% 

-

0,6833 

-2,763 to 

1,396 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium -1,633 

-3,409 to 

0,1421 No    
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acne:Ekstrak 5% 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif -6,7 

-8,439 to -

4,961 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 8,1 5,292 to 10,91 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 0,4167 

-2,142 to 

2,975 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% -0,4 

-4,103 to 

3,303 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -2,3 

-4,775 to 

0,1748 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -7,033 

-13,15 to -

0,9202 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 5% -0,95 

-2,350 to 

0,4497 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif -6,017 

-8,176 to -

3,857 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 8,783 8,024 to 9,542 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 1,1 

0,4428 to 

1,757 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 0,2833 

-1,527 to 

2,093 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -1,617 

-2,016 to -

1,217 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -6,35 

-10,41 to -

2,289 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif -5,067 

-7,943 to -

2,190 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif 9,733 7,993 to 11,47 Yes    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% 2,05 

-0,002235 to 

4,102 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 1,233 

-1,919 to 

4,386 No    
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2,5% 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

5% 

-

0,6667 

-2,358 to 

1,024 No    
  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Kontrol 

positif -5,4 

-10,15 to -

0,6524 Yes    
  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 14,8 11,95 to 17,65 Yes    
  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 7,117 4,943 to 9,291 Yes    
  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 6,3 3,342 to 9,258 Yes    
  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 4,4 2,001 to 6,799 Yes    
  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 

-

0,3333 

-6,265 to 

5,598 No    
  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% -7,683 

-8,482 to -

6,885 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% -8,5 

-10,01 to -

6,994 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -10,4 

-10,85 to -

9,952 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -15,13 

-18,44 to -

11,82 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 

-

0,8167 

-1,997 to 

0,3638 No    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -2,717 

-3,153 to -

2,280 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -7,45 

-11,23 to -

3,668 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% -1,9 

-3,364 to -

0,4356 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif -6,633 

-9,759 to -

3,508 Yes    
  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

5% vs. Pseudomonas -4,733 

-8,423 to -

1,044 Yes    
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aeroginosa:Kontrol positif 

         

         

Test details 

Mean 

1 Mean 2 Mean Diff, SE of diff, N1 N2 q DF 

         
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 0,5% 0 8,1 -8,1 0,6526 3 3 12,41 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 2,5% 0 8,783 -8,783 0,1764 3 3 49,8 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 5% 0 9,733 -9,733 0,4045 3 3 24,06 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif 0 14,8 -14,8 0,6614 3 3 22,38 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 0 0 0 0 3 3   
  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 0 7,683 -7,683 0,1856 3 3 41,4 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 0 8,5 -8,5 0,35 3 3 24,29 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 0 10,4 -10,4 0,1041 3 3 99,92 2 

  Propionibacrerium acne:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 0 15,13 -15,13 0,7694 3 3 19,67 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 2,5% 8,1 8,783 -0,6833 0,4833 3 3 1,414 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 5% 8,1 9,733 -1,633 0,4126 3 3 3,958 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif 8,1 14,8 -6,7 0,4041 3 3 16,58 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 8,1 0 8,1 0,6526 3 3 12,41 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 8,1 7,683 0,4167 0,5947 3 3 0,7007 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 8,1 8,5 -0,4 0,8607 3 3 0,4647 2 



54 

 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 8,1 10,4 -2,3 0,5752 3 3 3,999 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 8,1 15,13 -7,033 1,421 3 3 4,95 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 5% 8,783 9,733 -0,95 0,3253 3 3 2,92 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Propionibacrerium 

acne:Kontrol positif 8,783 14,8 -6,017 0,5019 3 3 11,99 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 8,783 0 8,783 0,1764 3 3 49,8 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 8,783 7,683 1,1 0,1528 3 3 7,201 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 8,783 8,5 0,2833 0,4206 3 3 0,6736 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 8,783 10,4 -1,617 0,0928 3 3 17,42 2 

  Propionibacrerium 

acne:Ekstrak 2,5% vs. 

Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 8,783 15,13 -6,35 0,9438 3 3 6,728 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif 9,733 14,8 -5,067 0,6685 3 3 7,579 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif 9,733 0 9,733 0,4045 3 3 24,06 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% 9,733 7,683 2,05 0,477 3 3 4,298 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

2,5% 9,733 8,5 1,233 0,7328 3 3 1,683 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

5% 9,733 10,4 -0,6667 0,393 3 3 1,696 2 

  Propionibacrerium acne:Ekstrak 5% 

vs. Pseudomonas aeroginosa:Kontrol 

positif 9,733 15,13 -5,4 1,103 3 3 4,894 2 

  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:kontrol negatif 14,8 0 14,8 0,6614 3 3 22,38 2 

  Propionibacrerium acne:Kontrol 14,8 7,683 7,117 0,5053 3 3 14,09 2 
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positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 

  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 14,8 8,5 6,3 0,6874 3 3 9,165 2 

  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 14,8 10,4 4,4 0,5575 3 3 7,892 2 

  Propionibacrerium acne:Kontrol 

positif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 14,8 15,13 -0,3333 1,379 3 3 0,2418 2 

  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 0,5% 0 7,683 -7,683 0,1856 3 3 41,4 2 

  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 0 8,5 -8,5 0,35 3 3 24,29 2 

  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 0 10,4 -10,4 0,1041 3 3 99,92 2 

  Pseudomonas aeroginosa:kontrol 

negatif vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 0 15,13 -15,13 0,7694 3 3 19,67 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 2,5% 7,683 8,5 -0,8167 0,2744 3 3 2,977 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 7,683 10,4 -2,717 0,1014 3 3 26,8 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

0,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 7,683 15,13 -7,45 0,8789 3 3 8,476 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Ekstrak 5% 8,5 10,4 -1,9 0,3403 3 3 5,583 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

2,5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 8,5 15,13 -6,633 0,7265 3 3 9,131 2 

  Pseudomonas aeroginosa:Ekstrak 

5% vs. Pseudomonas 

aeroginosa:Kontrol positif 10,4 15,13 -4,733 0,8575 3 3 5,52 2 
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Lampiran 7 Surat izin penelitian 
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Lampiran 7 Surat Bebas Plagiasi 
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